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ABSTRACT 
The economy in Indonesia is supported by several sectors, one of which is the agricultural sector. The 
agricultural sector can make a significant contribution to Indonesia's national income and most of the 
exports come from the agricultural sector. In an effort to increase the income of the agricultural sector, 
farmers must increase productivity. This study aims to analyze what factors influence the productivity 
of mustard vegetable farmers in the District of Central Singkawang, Singkawang City. The data used in 
this study are primary data from which data sources were obtained by direct survey to the field. The 
form of research uses descriptive qualitative research. Data collection techniques using questionnaires 
and literature study. Based on the results of the analysis conducted, it can be seen that working hours, 
income, age, length of farming, education level, and land area affect productivity. Which aims to 
reference farmers to increase productivity. 




Perekonomian di Indonesia ditopang dari beberapa sektor, salah satunya sektor pertanian. Sektor 
pertanian dapat memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap pendapatan nasional Indonesia dan 
sebagian ekspor banyak berasal dari dsektor pertanian. Dalam upaya peningkatan pendapatan sektor 
pertanian para petani harus meningkatkan produktivitas.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
faktor–faktor apa saja yang mempengaruhi produktivitas petani sayur sawi di Kecamatan Singkawang 
Tengah Kota Singkawang. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang sumber 
datanya didapatkan dengan cara survei langsung ke lapangan. Bentuk penelitian menggunakan 
penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data mengunakan kuesioner dan studi pustaka. 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat diketahui bahwa jam kerja, pendapatan, usia, lama 
bertani, tingkat pendidikan, dan luas lahan mempengaruhi produktivitas. Yang bertujuan untuk referensi 
petani untuk meningkatkan produktifitas. 




Perekonomian di Indonesia ditopang dari beberapa sektor, salah satunya sektor pertanian. Sektor 
pertanian dapat memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap pendapatan nasional Indonesia dan 
sebagian ekspornya banyak berasal dari sektor pertanian. Pertanian (agriculture) bukan hanya 
merupakan aktivitas ekonomi untuk menghasilkan pendapatan bagi petani saja. Lebih dari itu, petani 
adalah sebuah cara hidup (way of life atau livehood) bagi sebagian besar petani. Oleh karena sektor 
dan sistem pertanian harus menempatkan subjek petani sebagai pelaku sektor pertanian secara utuh, 
tidak saja petani sebagai homo economicus, melainkan juga sebagai homo socius dan homo religius. 
Konsekuensi pandangan ini adalah dikaitkannya unsur-unsur nilai sosial-budaya lokal, yang memuat 
aturan dan pola hubungan sosial, politik, ekonomi, dan budaya ke dalam kerangka paradigma 
pembangunan sistem pertanian secara menyeluruh. (Simanjuntak, 2003). Sayuran pada umumnya 





kesehatan tubuh manusia dan peningkatan kualitas sumberdaya manusia, sehingga dari aspek 
sosialogis sayuran pada umumnya merupakan wahana peningkatan peran masyarakat dalam 
berinteraksi (Lamusa, 2005). 
Secara umum, produksi tanaman sayur-sayuran dan buah-buahan di  Kecamatan Singkawang 
Tengah pada tahun 2018 mengalami penurunan dibandingkan tahun 2017. Pada tahun 2018 produksi 
sayur-sayuran di Kecamatan Singkawang Tengah di dominasi oleh sawi yaitu sebesar 688 kg, disusul 
oleh bayam sebesar 118 kg dan kangkung 80 kg. Jumlah petani sayur sawi di Kota Singkawang lebih 
banyak tersebar di Kecamatan Singkawang Tengah sebanyak 144 petani. 
Kelayakan pengembangan budidaya sawi antara lain ditunjukkan oleh adanya keunggulan 
komparatif kondisi wilayah tropis Indonesia yang sangat cocok untuk komoditas tersebut, disamping 
itu, umur panen sawi relatif pendek yakni 40-50 hari setelah tanam dan hasilnya memberikan 
keuntungan yang memadai (Rahman dkk, 2008). Sawi merupakan jenis sayur yang digemari oleh 
masyarakat Indonesia. Konsumennya mulai dari golongan masyarakat kelas bawah hingga golongan 
masyarakat kelas atas. Kelebihan lainnya sawi mampu tumbuh baik di dataran rendah maupun dataran 
tinggi. Sawi mempunyai nilai ekonomi tinggi setelah kubis krop, kubis bunga, dan brokoli. Sawi 
diduga berasal dari Tiongkok (Cina) kemudian menyebar luas ke Filipina dan Taiwan (Rukmana, 
2002). Sawi masuk ke Indonesia sekitar abad ke -17, namun sayuran ini sudah cukup populer dan 
diminati di kalangan masyarakat (Darmawan, 2009).  
 
2. KAJIAN LITERATUR 
2.1 Produktivitas Pertanian 
Produktivitas merupakan istilah dalam kegiatan produksi sebagai perbandingan luaran 
(output) dengan masukan (input). Dimana produktivitas merupakan ukuran yang menyatakan 
bagaimana baiknya sumber daya diatur dan dimanfaatkan untuk mencapai hasil optimal. 
Produktivitas dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan suatu industri dalam 
menghasilkan barang atau jasa. Secara umum produktivitas diartikan sebagai hubungan antara 
hasil nyata maupun fisik (barang-barang atau jasa) dengan masuknya yang sebenarnya. Misalnya 
saja produktivitas adalah ukuran efisiensi produktif. Suatu perbandingan antara hasil keluaran 
dan masuk atau output: input. Masukan sering dibatasi dengan masukan tenaga kerja, sedangkan 
keluaran diukur dalam kesatuan fisik bentuk dan nilai (Muchdarsyah, 2009). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi produktifitas adalah sebagai berikut: 
a. Jam Kerja 
Setiap macam pekerjaan ditentukan jumlah jam kerja atau lamanya waktu bekerja tertentu 
dalam per hari untuk dapat menghasilkan produksi yang maksimal. Jika jam kerja banyak 
produksi akan kurang baik, karena waktu yang lebih panjang menyebabkan kelelahan yang 
melampau batas. Kelelahan tersebut dapat menyebabkan hasil produksi berkurang. Jumlah jam 
kerja yang panjang akan menyebabkan kurangnya hasil produksi yang dapat dicapai oleh petani 
sehingga tingkat produktivitasnya juga akan rendah. 
b. Lama Bertani 
Lama bertani adalah pencerminan dari segala bentuk ketrampilan, kejadian yang dihadapi 
dan dicapai dalam melaksanakan suatu kegiatan secara kurun waktu yang dilewati berdasarkan 
pengalaman petani mempunyai kemampuan untuk menghindari resiko kegagalan dalam 
melaksanakan tugas dan fungsinya bahkan mampu meraih produksi yang lebih tinggi (Sagir, 
2000). 
c. Tingkat Pendidikan 
Semakin tinggi pendidikan seseorang maka akan meningkatkan produktivitas orang tersebut, 
karena ilmu dan pengetahuan diperoleh lebih banyak (Yanthi, 2014). Peningkatan produktivitas 




dapat meningkatkan pendapatan individu sehingga dapat meningkatkan konsumsi dan terhindar 
dari kemiskinan. 
d. Luas Lahan 
Faktor produk lahan merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan hasil produk 
setiap usaha tani. Karena besarnya hasil produk juga menentukan besarnya pendapatan yang 
diterima (Sukartawi, 2002). Oleh karena itu pemanfaatan luas lahan yang maksimal adalah 
langkah awal untuk mencapai tingkat produktivitas yang tinggi. 
e. Usia 
Peningkatan produktivitas kerja sejalan dengan pertumbuhan umur dipengaruhi oleh 
semakin tua seseorang tanggung jawabnya terhadap keluarga semakin besar setelah umur tua 
tingkat produktivitas kerja turun kembali (Hicks, 2001). Namun adakalanya usia tinggi akan 
menghasilkan tingkat pengalaman yang tinggi pula. 
 
f. Pendapatan 
Pendapatan adalah arus masuk harta dari kegiatan perusahaan menjual barang dan jasa 
dalam suatu periode yang mengakibatkan kenaikan modal yang tidak berasal dari kontribisi 
penanaman modal (Nafarin, 2003). Pendapatan dari kegaiatan perusahaan dagang dasarnya 
adalah suatu proses mengenai arus penciptaan barang dan jasa oleh perusahaan selama jangka 
waktu tertentu. Pendapatan petani merupakan pemberian motivasi dan kebutuhan bagi petani 
dalam bentuk uang untuk membiayai segala macam kebutuhan hidupnya serta sebagai modal 
untuk biaya bekerja. 
2.2 Kerangka Konseptual 
Sayur sawi merupakan salah satu komoditi pertanian yang masih dapat dikembangkan dan 
memiliki potensi yang cukup tinggi di Kota Singkawang. Disini peneliti akan menganalisis 
faktor-faktor yang mempengaruhi produktifitas petani sayur sawi di Kecamatan Singkawang 
Tengah Kota Singkawang. Gambar berikut ini merupakan kerangka konseptual dan sebagai alur 
pemikiran dalam menguji hipotesis : 
Gambar 1 Kerangka konseptual 
Gambar 1 menunjukan hubungan antara faktor–faktor produktivitas petani sayur sawi terhadap 
produltivitas petani sawi di Kecamatan Singkawang Tengah Kota Singkawang. 
 
3. METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif Kualitatif. Penelitian kualitatif 
menggunakan proses mengumpulkan informasi terlebih dahulu terutama individu dalam 
menggunakan wawancara secara mendalam. Penelitian deskriptif juga menuturkan data yang 











bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, hubungan antara variabel, pengaruh terhadap suatu 
kondisi dan lain-lain. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer 
diperoleh secara langsung dari objek penelitian dengan memberikan kuesioner secara langsung 
kepada petani sayur sawi di Kecamatan Singkawang Tengah Kota Singkawang. Data sekunder 
diperoleh dari data Dinas Pertanian Dan Perkebunan Kota Singkawang. 
3.1 Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah petani sayur sawi Kecamatan Singkawang 
Tengah Kota Singkawang. Berdasarkan hasil survei jumlah tenaga kerja petani sayur sawi di 
Kecamatan Singkawang Tengah berjumlah 114 orang petani. 
b. Sampel 
Fokus sampel dalam penelitian ini adalah petani sayur sawi di Kecamatan Singkawang 
Tengah. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah menggunakn rumus slovin 
sebagai berikut : 
𝐧 =
𝐍
𝐍.  𝐝𝟐 + 𝟏
 
Keterangan : n = Jumlah sampel 
 N = Jumlah Populasi = 114 KK 
 𝑑2 = presisi (ditetapkan 10%) 
Berdasarkan rumus diatas dapat diketahui jumlah sampel sebagai berikut : 
𝐧 =
𝐍
𝐍.  𝐝𝟐 + 𝟏
𝐧 =
𝟏𝟏𝟒




= 𝟓𝟑. 𝟐𝟕𝟏𝟎𝟐𝟖 
Jadi dalam penelitian sampel dibulatkan menjadi 53 responden rumah tangga petani, dan 
penarikan sampel dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel secara 
sengaja atau peneliti menentukan sendiri sampel yang diambil karena ada pertimbangan tertentu. Jadi 
sampel diambil tidak secara acak, tetapi ditentukan sendiri oleh peneliti (Purposive Sampling). 
3.2 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan bagian dari proses pengujian data yang berkaitan dengan sumber 
dan cara untuk memperoleh data penelitian. Metode pengumpulan data penelitian ini adalah 
menggunakan :  
a. Kuesioner 
Pada penelitian ini kuesioner yang berupa daftar pertanyaan mengenai variabel faktor 
produktivitas petani diberikan kepada petani sayur sawi yang berada di Kecamatan 
Singkawang Tengah guna memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian ini. 
b. Studi pustaka 
Studi pustaka yaitu data teori-teori yang ada hubungannya dengan masalah atau hal yang 
akan diteliti dan dibuktikan didalam penelitian yang nantinya akan dibandingkan dengan 
kenyataan yang terjadi dan diperoleh di lapangan. 
3.3 Definisi Operasional Penelitian 
Definisi operasional menjelaskan cara tertentu dapat digunakan oleh peneliti dalam 
mengoperasionalisasikan konsep, sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan 
replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan cara pengukuran konsep yang 
lebih baik. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini akan dijelaskan melalui tabel berikut ini. 










Pendidikan Tingkat pendidikan merupakan jenjang bagi siswa mulai 
dari SD/sederajat hingga perguruan tinggi. Tingkat 
pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini ialah 
tingkat pendidikan responden wanita yang menikah di 
usia dini. 
Tahun 
Pendapatan Pendapatan merupakan penghasilan yang dimiliki untuk 
memenuhi kebutuhan yang ada di dalam keluarga. 
Tingkat pendapatan yang dimaksud dalam penelitian ini 
ialah tingkat pendapatan responden wanita yang 




Jumlah tanggungan merupakan jumlah keseluruhan 
anggota rumah tangga yang mendiami atau menghuni 
satu rumah dan masih menjadi beban kepala rumah 
tangga. 
Jiwa 
 Pernikahan yang dilakukan antara pria dan wanita yang 
masih belum mencukupi umur yang sudah ditetapkan 
oleh undang-undang. 
Tahun 
Sumber : Olahan peneliti 2020 
3.4 Teknik Analisis Data 
Teknik analisa data merupakan suatu langkah yang paling menentukan dari suatu penelitian, 
karena analisa data berfungsi untuk menyimpulkan hasil penelitian. Analisis data dapat dilakukan 
melalui tahap berikut ini : 
1. Tahap Penelitian 
a. Perencanaan, kegiatan yang dilakukan adalah Peneliti merancang kelas yang akan dijadikan 
sampel dan membuat instrumen-instrumen penelitian yang akan digunakan untuk penelitian. 
b. Pelaksanaan, kegiatan yang dilakukan adalah Peneliti melaksanakan pembelajaran pada 
sampel penelitian kemudian menguji coba, menganalisis dan menetapkan instrumen 
penelitian. 
c. Evaluasi, peneliti menganalisis dan mengolah data yang telah dikumpulkan dengan metode 
yang telah ditentukan. 
d. Penyusunan Laporan, Kegiatan yang dilakukan adalah menyusun dan melaporkan hasil-hasil 
penelitian. 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal-soal. Adapun prosedur yang 
dilakukan dalam penyusunan instrumen ini adalah: 
a. Perencanaan dilakukan oleh peneliti. Pada tahap ini ditentukan mengenai  materi pokok yang 
akan diteliti dan bentuk-bentuk soal yang akan digunakan 
b. Pembuatan Butir Soal, dilakukan oleh peneliti berdasarkan perencanaan yang telah dibuat, 
karena untuk menjaga kemungkinan soal tes yang mungkin tidak tepat untuk tes atau rusak. 





Karakteristik daerah penelitian yang akan dikaji terdiri atas karakteristik kondisi fisik daerah 
penelitian, karakteristik kondisi demografis daerah penelitian. Karakteristik kondisi daerah penelitian 
meliputi letak, luas, dan batas penelitian. Karakteristik responden penelitian meliputi status 
perkawinan, jumlah anggota keluarga, status pengolahan lahan, dan hasil produksi. Pembahasan 
dalam penelitian ini untuk melihat faktor-faktor produktivitas usahatani di Kecamatan Singkawang 
Tengah. 
4.1 Karakteristik Responden 
a. Status Pernikahan 
Tabel 2. Status Pernikahan Responden Petani Sayur Sawi di Kecamatan Singkawang Tengah 
2020 
No Status Jumlah Responden Persentase 
1 Menikah 45 84,91% 
2 Belum Menikah 8 15,09% 
Jumlah 53 100% 
Sumber : data primer (olah) 
Pada Tabel 2 Dapat disimpulkan bahwa lebih banyak responden yang menikah dibandingkan 
yang belum menikah. 
b. Jumlah Anggota Keluarga 
Jumlah anggota keluarga responden ada 3 macam. Dapat di lihat pada tabel berikut 
Tabel 3. Jumlah Anggota Keluarga Responden Petani Sayur Sawi di Kecamatan Singkawang 
Tengah 2020 
No Jumlah Anggota Keluarga Jumlah Responden Persentase 
1 1 8 15,1% 
2 2-4 11 20,75% 
3 Lebih dari 4 34 64,15% 
Jumlah 53 100% 
Sumber : data primer (olah) 
c. Status Pengolahan Lahan 
Status Pengolahan bertujuan untuk melihat karakteristik responden sebagai pemilik lahan atau 
pekerja. 
Tabel 4. Status Responden Terhadap Pengolahan Lahan Sayur Sawi di Kecamatan 
Singkawang Tengah 2020 
No  Status Jumlah Responden Persentase 
1 Pemilik 42 79,25% 
2 Pekerja 11 20,75% 
Jumlah 53 100% 
Sumber : data primer (olah) 
Dari data tersebut dapat di simpulkan bahwa lebih banyak responden yang mengolah 
lahannya sendiri dibandingkan dengan responden yang bekerja sebuah lahan.  




d. Hasil Produksi 
Hasil produksi bertujuan untuk mengetahui jumlah sawi yang di hasilkan pada suatu lahan 
pertanian. Dapat di lihat pada tabel berikut. 
Tabel 5. Hasil Produksi Responden Sayur Sawi di Kecamatan Singkawang Tengah 2020 
No Hasil Produksi 
(kg/bulan) 
Jumlah Responden Persentase 
1 0-375 10 18,87% 
2 376-750 22 41,51% 
3 Lebih Dari 750 21 39,62% 
Jumlah 53 100% 
Sumber : data primer (olah) 
Dari data tersebut dapat di simpulkan bahwa rata-rata responden lebih banyak memproduksi 
di bawah 1000kg perbulan. Penentuan butir produksi di tentukan dari rata-rata jumlah luas 
lahan sayur sawi. Dari hasil survei mengatakan 0,1 hektar mampu memproduksi 375 
kg/bulan. 
4.2 Faktor-faktor produktivitas petani sayur sawi 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 53 responden petani sayur sawi. Informasi 
tersebut diperoleh menggunakan kuesioner yang disebarkan di lokasi penelitian, maka diperoleh 
gambaran faktor-faktor produktivitas petani sayur sawi sebagai berikut. 
1. Jam Kerja 
Jam kerja berhubungan langsung dengan aktivitas usahatani sayur sawi, dimana tidak semua 
petani memiliki jam kerja yang sama. Adapun jumlah jam kerja pada petani di Kecamatan 
Singkawang Tengah dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 6. Jumlah jam kerja petani sayur sawi di Kecamatan Singkawang Tengah 2020 




 Total Luas 
Lahan (m2) 
Produksi (kg) Produktivitas 
(kg/m2) 
1 1-3 3 5.000 14.500 0,29 
2 4-6 32 39.200  223.000 0,56 
3 7-9 18 54.500 151.000 0,27 
Jumlah 53 98.700 388.500  
Sumber : Data Primer (olah) 
Tabel 6 menunjukkan semakin luas lahan yang di olah maka semakin banyak jam kerja yang di 




2. Lama Bertani 
Lama bertani berperan penting dalam meningkatkan produktivitas di Kecamatan Singkawang 
Tengah. Lama bertani yang cukup sama dengan orang yang telah memiliki pengalaman kerja yang 
banyak, baik hambatan maupun keberhasilannya. Lama bekerja juga akan membentuk pola kerja yang 
efektif, karena berbagai kendala yang muncul akan dapat dikendalikan berdasarkan pengalamannya, 
sehingga petani yang berpengalaman akan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan dapat 





menggeluti usahatani tersebut. Berikut lama bertani sayur  sawi di Kecamatan Singkawang Tengah 
dapat di lihat pada tabel 4.6 berikut. 
Tabel 7. Lama bertani petani sayur sawi di Kecamatan Singkawang Tengah 2020 










1 1-5 12 12.800 6.200 0,48 
2 6-10 11 15.600 5.450 0,34 
3 11-15 11 21.200 8.550 0,40 
4 16-20 12 27.700 11.250 0,40 
5 21-25 7 21.400 7.400 0,34 
Jumlah 53 98.700 38.850  
Sumber : Data Primer (olah) 
Semakin lama petani melakukan usahataninya maka akan menambah pengetahuan dan 
pengalaman petani dalam meningkatkan pendapatan usahataninya dan produktivitas usahatani. 
Sampai satu titik petani yang memiliki usia tua membuat produksinya menurun mengakibatkan angka 
produktivitas juga menurun.  
3. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan bisa di gunakan untuk meningkatan produktivitas dalam penggunaan 
teknologi supaya lebih efisien. Tingkat pendidikan petani dapat di lihat pada tabel berikut. 
Table 8. Tingkat pendidikan petani sayur sawi di Kecamatan Singkawang Tengah 2020 
Sumber : Data Primer (olah) 
Dari data dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan petani sayur sawi di Kecamatan Singkawang 
Tengah masih rendah. Dari wawancara yang saya lakukan petani mengakui bahwa pendidikan tidak 
mempengaruhi produktivitas karena untuk bertani sayur sawi hanya diperlukan pengetahuan yang 
sedikit, tidak perlu sekolah tinggi. Tapi petani tersebut tetap menginginkan anaknya bisa sekolah 
sampai tinggi. 
4. Luas lahan 
Luas lahan menentukan jumlah produksi, berikut data luas lahan yang di gunakan petani sayur 
sawi dalam satuan hektar (ha) di Kecamatan Singkawang Tengah pada tabel 4.8 berikut. 
Tabel 9. Luas lahan petani sayur sawi di Kecamatan Singkawang Tengah 2020 








1 < 0,3 39 51.300 22.525 0,44 
2 > 0,3 14 47.400 16.325 0,34 











1 Tidak Sekolah 6 7.000 3.425 0,48 
2 SD 27 57.300 22.200 0,38 
3 SMP 14 22.200 16.075 0,72 
4 SMA 6 12.200 3.900 0,32 
Jumlah 53 987.000 38.850  




Sumber : data primer (olah) 
Berdasarkan Tabel 9. dapat di lihat luas lahan yang di kelola petani sayur sawi di Kecamatan 
Singkawang < 0,3 ha sebanyak 39 orang dengan tingkat produktivitas 0,44 kg/m. Dari hasil 
wawancara ke petani yang memiliki luas lahan kecil sebagian besar petani adalah pemilik lahan. Para 
petani menanam sayur sawi di lahan sendiri tanpa harus mengeluarkan modal usaha untuk sewa lahan. 
Walaupun yang ditanami adalah lahannya sendiri tetapi petani merasa harus memperluas lahannya 
untuk menambah hasil produksi. Petani yang memiliki luas lahan > 0,3 ha sebanyak 14 petani dengan 
tingkat produktivitas 0,34 kg/m. Petani yang memiliki luas lahan yang besar akan memperoleh hasil 
produksi yang besar dibandingkan dengan petani yang memiliki luas lahan usahatani yang sempit 
dalam hal perolehan produksi. Yang di lakukan petani sayur sawi di Kecamatan Singkawang tengah 
untuk menambah hasil produksi adalah dengan menyewa lahan. 
5. Usia 
Usia merupakan pengaruh dalam produktivitas petani sayur sawi. Usia itu sendiri terbagi 
menjadi 3 bagian yaitu usia muda, usia sedang dan usia tua. Untuk melihat usia petani sayur sawi di 
Kecamatan Singkawang Tengah dapat di lihat pada tabel  berikut. 
Tabel 10. Usia petani sayur sawi di Kecamatan Singkawang Tengah 2020 









1 15-29 9 8.500 3.150 0,37 
2 30-44 25 46.100 18.025 0,39 
3 Lebih dari 45 19 44.100 17.675 0,4 
Jumlah 53 98.700 38.850  
Sumber : data primer (olah)  
Petani yang berusia sedang adalah usia produktif dalam usahatani, karena usia sedang mampu 
untuk mengolah lahan yang luas. Sedangkan petani yang berusia lebih dari 45 tahun sebanyak 18 
petani atau tingkat produksi 0,4 kg/m, kurang produktif karena usia tua. Petani tersebut hanya mampu 
memproduksi sayur sawi lebih sedikit di bandingkat berusia sedang. 
6. Pendapatan 
Pendapatan merupakan hasil dari kerja keras petani untuk di gunakan sebagai kebutuhan. Petani 
akan selalu berusaha meningkatkan pendapat untuk mencapai kesejahteraan. Hasil pendapatan petani 
sayur sawi di Kecamatan Singkawang Tengah pada tabel 4.10 sebagai berikut. 











1 0 – 999.000 11 7.900 2.600 0,32 
2 1,000.000 – 1,999.000 9 11.900 5.900 0,49 
3 2,000.000 – 2,999.000 19 34.700 14.600 0,42 
4 3,000.000 – 3,999.000 9 27.000 10.250 0,38 
5 4,000.000 – 4,999.000 3 8.800 4.000 0,45 
6 Lebih dari 5,000.000 2 8.400 1.500 0,18 
Jumlah 53 98.700 38.850  





Pada tabel 4.10 menjelaskan bahwa pendapatan pada setiap petani sayur sawi di Kecamatan 
Singkawang di pengaruhi oleh luas lahan dan jumlah produksi. Luas lahan yang besar akan 
meningkatkan jumlah produksi. Jika pendapatan yang besar petani akan terus berusaha memperkecil 
jumlah input dan membesarkan jumlah output untuk mencapai tingkat produktivitas yang tinggi.  
5. SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Berdasarkan hasil penel itian mengenai produktivitas petani sayur sawi di Kecamatan Singkawang 
Tengah, dapat di simpulkan bahwa: 
a. Jam kerja petani di pengaruhi oleh luas lahan yang diolah petani sayur sawi di Kecamatan 
Singkawang Tengah. Untuk mencapai produktivitas petani harus mengatur jam kerja sesuai 
dengan luas lahan. Tidak tercapainya produktivitas jika jam kerja petani banyak sedangkan 
luas lahannya sempit, begitu juga sebaliknya. 
b. Lama bertani juga bisa di katakan sebagai pengalaman dalam bertani.  Petani yang 
berpengalaman akan menghasilkan produktivitas yang tinggi. Petani di Kecamatan 
Singkawang Tengah bisa di katakan berpengalaman karena sebanyak 34 petani atau 64,15% 
sudah bertani lebih dari 10 tahun. 
c. Tingkat pendidikan petani di Kecamatan Singkawang Tengah tidak memiliki pengaruh 
terhadap pendapatan petani. Hal ini disebabkan karena tingkat pendidikan yang rendah, 
banyaknya petani yang hanya sekolah dasar tidak memberikan pengetahuan khusus mengenai 
kemampuan dalam bertani, jadi pendidikan yang rendah atau yang masih sedikit 
pengetahuannya tentu tidak mempengaruhi pendapatan petani 
d. Luas lahan berpengaruh terhadap produktivitas, produktivitas akan tinggi karena luas lahan 
yang luas. Petani sayur sawi di Kecamatan singkawang Tengah banyak mempunyai luas lahan 
yang luas walaupun harus sewa lahan. 
e. Usia petani sayur sawi di Kecamatan Singkawang Tengah dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu 
petani muda, petani sedang, dan petani tua. Petani yang berusia sedang lebih dominan yaitu 
sebanyak petani. 
f. Pendapatan petani di Kecamatan Singkawang Tengah berkisaran Rp. 2.000,000 sampai 
Rp.4.000,000 dengan jumlah petani sebanyak 31 petani. 
 
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan maka penulis memberikan saran-saran yang 
dapat membantu dalam membuat kebijakan sehubungan dengan hal tersebut. Adapun saran yang 
dapat diberikan adalah sebagai berikut: 
a. Petani yang jumlah produktivitasnya rendah diharapkan dapat mencontoh petani yang 
produktivitasnya tinggi. 
b. Untuk mencapai produktivitas diharapkan petani dapat mempelajari faktor-faktor yang 
mempengaruhi turun atau naiknya produktivitas. 
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